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A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai institusi pendidikan, berperan dalam mengembangkan pengetahuan
peserta didik yang kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Secara
terstruktur, sekolah menyediakan berbagai lingkungan pendidikan yang memberikan
peluang kepada siswa untuk belajar melalui proses pembelajaran.

Sekolah dasar merupakan langkah awal dalam pendidikan formal di Indonesia. Pada
tingkat ini, siswa dibimbing untuk mengubah perilaku mereka dari tidak mampu menjadi
mampu, dan dari tidak mengetahui menjadi mengetahui berbagai hal. Proses perubahan ini
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan pendidikan di sekolah dasar
adalah untuk memberikan dasar-dasar seperti kemampuan membaca, menulis, menghitung,
serta pengetahuan dan keterampilan dasar lainnya sesuai dengan perkembangan siswa,
serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.t

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja untuk mempersiapkan peserta didik
melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan agar siap mengemban perannya di masa depan.?
Bimbingan yang diberikan kepada anak oleh orang dewasa bertujuan untuk membantu
mereka mencapai kemandirian sehingga dapat menjalani kehidupan tanpa bergantung pada
orang lain. Pendidikan tidak dapat terjadi tanpa adanya proses pembelajaran yang
berkelanjutan, dimana individu berusaha, berperilaku, dan bertindak dengan lebih baik
melalui proses pembelajaran. Pendidikan sebagai sistem yang terbuka, melibatkan masalah
baik pada tingkat mikro maupun makro. Masalah mikro melibatkan aspek internal
pendidikan seperti kurikulum dan administrasi, sementara masalah makro melibatkan
keterkaitannya dengan sistem yang lebih luas dalam kehidupan manusia, seperti
kesenjangan pendidikan dan kurang kondusifnya proses pembelajaran. Guru di Indonesia,
sering dianggap sebagai akar permasalahan, sehingga penting untuk mengidentifikasi dan
mencari solusi atas permasalahan pendidikan.® Kendala yang dihadapi termasuk kurang

kondusifnya proses pembelajaran di sekolah yang menghambat pengembangan
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kemampuan berpikir siswa, serta jumlah materi yang harus dihafal sehingga membuat
siswa tidak termotivasi.. Oleh karena itu, guru perlu mengadopsi metode pembelajaran
yang membangkitkan keaktifan siswa, seperti diskusi dan tanya jawab menggunakan
berbagai media. Pencapaian hasil belajar yang optimal memerlukan guru yang inovatif dan
kreatif, yang selalu berupaya meningkatkan mutu proses belajar di kelas.*

Belajar dijadikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu dan individu
dengan lingkungannya. Selain itu, belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.> Dari pendapat ahli tersebut dapat
diketahui bahwa Belajar adalah proses yang terjadi pada manusia yang terjadi berdasarkan
interaksi lingkungan.

Sama halnya dengan belajar, mengajar merupakan proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan disekolah yang dapat membantu peserta didik dalam
melakukan proses belajar. Mengungkapkan dalam hal mengajar dijadikan sebagai proses
memberikan bimbingan/ bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar.®

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.” Peran aktif
siswa sangat dibutuhkan dalam menjalani proses pembelajaran. Peran aktif tersebut yang
menjadikan siswa berkembang menjadi lebih mandiri.

Proses pembelajaran yang baik minimal terdapat empat kualitas belajar di dalamnya.
Salah satu pondasi yang digagas oleh UNESCO yang sering kita sebut sebagai empat pilar
pendidikan. Pilar pertama atau learning to know yang memiliki arti bahwa para peserta
didik dalam mencari dan mendapatkan lebih banyak pengetahuan, melalui pengalaman-
pengalaman.® Dengan pengalamannya itu dapat memicu munculnya sikap kritis dan
semangat belajar peserta didik meningkat. Learning to know selalu mengajarkan tentang

arti pentingnya sebuah pengetahuan, karena didalam learning to know terdapat learning
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how to learn, artinya peserta didik belajar untuk memahami apa yang ada di sekitarnya,
karena itu adalah proses belajar.

Pilar kedua atau Learning To Do dalam pendidikan berbasis pembelajaran akti pilar ini
menekankan partisipasi peserta didik dalam memecahkan masalah melalui tindakan nyata.’
Sehingga mencakup; penerapan ilmu dimana peserta didik diberi kesempatan untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dalam konteks nyata,
Kemudian kerjasama tim dimana peserta didik diajak bekerja sama dalam tim untuk
mengatasi tantangan dan memecahkan masalah, mengembangkan keterampilan kerjasama
dan komunikasi, Pengembangan Hard Skill dan Soft Skill yang berfokus pada
pengembangan keterampilan teknis (hard skill) dan keterampilan sosial dan pribadi (soft
skill) yang esensial untuk kesuksesan di berbagai situasi, dan Persiapan Sumber Daya
Manusia (SDM) dengan menyadari bahwa pendidikan adalah bagian krusial dari persiapan
Sumber Daya Manusia dalam menciptakan generasi berkualitas, tangguh, dan siap untuk
menghadapi dinamika zaman. Dengan demikian, /earning to do bukan hanya tentang
pengetahuan teoritis, tetapi juga tentang penerapan praktis, kerjasama, dan pengembangan
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia nyata.

Learning to live together adalah salah satu dari empat pilar pendidikan yang
dipromosikan oleh UNESCO, sebuah organisasi di bawah PBB yang bertanggung jawab
atas pendidikan global. Pilar-pilar ini mencerminkan visi pendidikan UNESCO yang
komprehensif dan mendalam, termasuk dalam kegiatan belajar yang diwajibkan.”
Learning to live together adalah pilar ketiga dalam pendidikan yang menekankan
pentingnya pembentukan masyarakat yang inklusif, toleran, dan berdampingan secara
damai.'' Learning to live together membantu peserta didik memahami dan menghargai
keragaman budaya, agama, dan latar belakang sosial. Ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang menerima perbedaan dan menghormati keanekaragaman. Selain itu, pilar
ini membantu Pendidikan untuk pada pengembangan keterampilan sosial seperti empati,
komunikasi efektif, kerjasama, dan pemecahan konflik. Peserta didik diajak untuk menjadi
anggota masyarakat yang dapat berinteraksi dengan baik dengan orang-orang dari latar

belakang yang berbeda. Dengan cara mempromosikan pemahaman tentang isu-isu global,
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hak asasi manusia, perdamaian, dan keadilan sosial. Peserta didik diarahkan untuk menjadi
warga dunia yang sadar dan aktif dalam membangun masyarakat yang adil dan
berkelanjutan. Dengan tujuan untuk mengajarkan peserta didik cara mencegah konflik,
menangani ketegangan, dan membangun hubungan yang damai di antara individu dan
kelompok yang mencakup tanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan, keterlibatan
dalam kegiatan sosial, dan kontribusi positif pada masyarakat. Melalui pilar ini, pendidikan
berusaha menciptakan individu yang tidak hanya kompeten secara akademis tetapi juga
mampu berkontribusi pada masyarakat global dengan sikap inklusif, toleran, dan damai.

Learning to be merupakan pilar keempat dalam pendidikan yang menekankan pada
pengembangan pribadi dan kematangan individu. Learning to be berfokus pada
pengembangan identitas dan kepribadian peserta didik. Hal ini melibatkan pemahaman diri,
nilai-nilai, dan tujuan hidup yang membantu membentuk identitas unik setiap individu
dengan membantu peserta didik dalam membentuk karakter yang kuat, seperti integritas,
kejujuran, tanggung jawab, dan etika, sehingga mereka dapat menjadi individu yang
beretika dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pilar ini, pendidikan bertujuan untuk
menciptakan individu yang memiliki keseimbangan hidup, mampu berkontribusi secara
positif pada masyarakat, dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang diri mereka
sendiri serta peran mereka dalam dunia ini.

Empat pilar tersebut yang membantu peserta didik dalam membentuk dan membangun
pola berpikir sehingga dapat mewujudkan peserta didik yang mandiri, aktif serta dapat
bersosialisai dengan baik sehingga secara sinergi dapat membentuk dan membangun pola
pikir pendidikan di Indonesia.?

Dengan adanya empat pilar tersebut dapat dinyatakan proses pembelajaran akan
berhasil tergantung pada keaktifan siswa dalam belajar. Keaktifan siswa dapat meliputi
proses siswa dalam merespon pertanyaan dan materi.®® Sehingga dilakukan wawancara
kepada guru, siswa di SD Negeri Tugu Utara 05 Pagi. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut memiliki tingkat keaktifan siswa yang pasif. Dari 32 siswa dikelas, hanya empat
siswa atau sekitar 14,29% yang mendominasi dalam proses pembelajaran. Tidak hanya itu,
saat proses pembelajaran berlangsung, beberapa siswa terlihat bermain sendiri. Saat sesi

tanya jawab berlangsung, siswa tidak ada respon, Hal ini sudah sering terjadi. Berdasarkan
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wawancara yang ada, hal ini terjadi karena siswa memiliki rasa percaya diri yang kurang,
khususnya mata pelajaran Pendidikan pancasila.

Mata pelajaran pendidikan pancasila merupakan salah satu pembelajaran yang wajib
ada di Sekolah dasar. Pembelajaran pendidikan pancasila berisi hal — hal yang terkait
dengan nilai-nilai pancasila dan kehidupan berwarganegara. Pembelajaran pendidikan
pancasila lebih berfokus kepada perilaku siswa untuk menjadi warga negara yang
menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila.!* Pembelajaran pendidikan pancasila yang ada di
tingkat sekolah dasar umumnya menggunakan metode yang berpusat kepada guru,
sehingga siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Dalam hasil wawancara yang
menyatakan bahwa siswa pasif dalam suatu proses pembelajaran ini diperlukan adanya
upaya untuk mengatasi masalah yang ada. Salah satunya dengan melakukan perubahan
metode pembelajaran. Ada berbagai macam metode pembelajaran salah satunya adalah
Metode pembelajaran Cooperatif Learning tipe time token.

Metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe Time Token merupakan salah satu
metode yang dapat mengatasi masalah yang ada.’® Metode pembelajaran Kooperatif
Learning tipe Time Token memiliki tujuan untuk menghindari siswa yang mendominasi
dalam pembelajaran dan siswa yang tidak berbicara sama sekali. Metode pembelajaran ini
melatih siswa mengemukakan pendapatnya secara benar sehingga terjadi komunikasi multi
arah.

Metode pembelajaran tipe time token jarang diterapkan oleh guru-guru di sekolah dasar
karena pembelajaran tatap muka yang terbatas hanya 2x40 menit/sesi. Keterbatasan waktu
ini membuat metode tersebut kurang dapat diimplementasikan sepenuhnya. Namun Metode
pembelajaran Cooperatif Learning tipe Time Token telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas.’® Penggunaan metode ini
diharapkan dapat membantu guru dan siswa mencapai hasil belajar yang optimal serta
mendorong partisipasi dan interaksi sosial siswa dalam pembelajaran. Metode ini juga
bermanfaat untuk mengembangkan semangat belajar, meningkatkan keterampilan sosial,

dan mencegah dominasi percakapan oleh siswa tertentu atau keheningan total dalam kelas.
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Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterlibatan siswa

setelah menerapkan Metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe Time Token dan

mengimplementasikan tipe time token untuk meningkatkan keaktifan belajar pendidikan

pancasila siswa kelas V SD Negeri Tugu Utara 05 Pagi.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Dari permasalahan yang ada, dapat ditentukan identifikasi area pada pembelajaran

pendidikan pancasila kelas V. SD Negeri Tugu Utara 05 Pagi. Berdasarkan identifikasi area

tersebut, Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.
2.
3.

Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dikelas
Metode pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru
Penggunaan media belajar yang belum maksimal pada proses pembelajaran Pendidikan

Pancasila

C. Pembahasan Fokus Penelitian

Penelitian ini memiliki fokus sebagai berikut:

1.

Memecahkan masalah keaktifan belajar pendidikan pancasila siswa kelas V di SD
Negeri Tugu Utara 05 Pagi.

Menerapkan metode pembelajaran Metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe
Time Token sebagi upaya meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Efektivitas Metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe Time Token dalam
merangsang partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Mengeksplorasi implementasi Metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe Time
Token berbasis video dapat mempengaruhi tingkat konsentrasi siswa, tingkat interaksi
mereka dengan materi pembelajaran, dan tingkat pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep yang diajarkan

Penelitian juga akan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
metode ini, seperti desain token, jenis konten video yang digunakan, dan interaksi guru-
siswa dalam konteks pembelajaran.

Mengukur Metode pembelajaran Kooperatif Learning tipe Time Token sehingga

mampu mempengaruhi keaktifan belajar siswa.

D. Perumusan Masalah Penelitian



Melihat latar belakang tersebut adapun rumusan masalah penelitian yang dibahas yaitu:
1. Bagaimana meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui Metode pembelajaran
Cooperatif Learning tipe Time Token dengan berbantuan video pada mata Pelajaran
pendidikan pancasila di sekolah dasar?
2. Apakah Metode pembelajaran Cooperatif Learning tipe Time Token dapat

meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan berbantuan video?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Kegunaan Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan perubahan terkait hal-hal dapat
menjadi faktor pendukung dan penghambat siswa dalam keaktifan belajar siswa mata
pelajaran pendidikan pancasila. Sehingga dapat menemukan solusi yang tepat terkait hal
tersebut.
Kegunaan Praktis:
Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pengetahuan bagi guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran Pendidikan Pancasila sehingga nantinya dapat
menjadi bahan pertimbangan mengenai cara meningkatkan kualitas pembelajaran yang
lebih baik kedepannya.

. Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pengetahuan bagi kepala sekolah untuk
mengembangkan metode yang tepat untuk siswa di sekolah yang serta menjadi bahan
evaluasi terhadap guru-guru dalam penerapan sistem pembelajaran yang lebih baik lagi

kedepannya.

Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi inspirasi terkait penelitian yang lebih

luas bagi penelitian selanjutnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.



